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Abstract:  Kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi esensial abad ke-

21 yang harus dimiliki peserta didik, terutama dalam pembelajaran fisika. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan e-modul terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik di SMAN 2 Woha. Metode yang digunakan adalah kuasi 

eksperimen dengan desain pretest-posttest control group. Sampel penelitian 

terdiri dari dua kelas, yaitu kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen yang 

menerapkan model PBL berbantuan e-modul dan kelas XI MIPA 1 kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol, dengan nilai 

rata-rata posttest masing-masing 82 dan 74. Uji hipotesis menggunakan Mann-

Whitney U menunjukkan nilai signifikansi 0,001<0,05, yang berarti terdapat 

pengaruh positif dari penerapan model PBL berbantuan e-modul terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

inovasi dalam pembelajaran fisika melalui model PBL berbantuan e-modul dapat 

meningkatkan keterlibatan dan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
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PENDAHULUAN 

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan 

salah satu kompetensi esensial abad ke-21 yang 

harus dimiliki oleh peserta didik. Di era 

globalisasi, peserta didik dituntut untuk memiliki 

kemampuan 4C (berpikir kreatif, berpikir kritis, 

pemecahan masalah, serta komunikasi dan 

kolaborasi) agar dapat bersaing dan menghadapi 

tantangan kehidupan (Kosim et al., 2024). 

Pembelajaran di era 4.0 membutuhkan 

keterampilan 4C ini untuk mempersiapkan 

peserta didik menghadapi kompleksitas dunia 

modern (Partono, 2021). Berpikir kritis, sebagai 

proses disiplin intelektual, melibatkan 

kemampuan untuk mengembangkan konsep, 

menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi 

informasi secara logis (Gunawan, 2017). 

Kemampuan ini sangat penting karena 

memungkinkan individu untuk memecahkan 

masalah secara rasional dan mengambil 

keputusan yang tepat (Rahardhian, 2022). 

Namun, perkembangan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya 

adalah metode pembelajaran yang masih 

cenderung berpusat pada guru (teacher-centered), 

di mana peserta didik lebih banyak menerima 

informasi secara pasif daripada terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Menurut Sundari dan 

Sarkity (2021), kemampuan berpikir kritis dapat 

dikembangkan melalui model pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk aktif, kreatif, dan 

mandiri dalam mengonstruksi pengetahuannya.  

Salah satu disiplin ilmu yang memiliki 

potensi besar untuk melatih kemampuan berpikir 

kritis adalah fisika. Fisika, sebagai ilmu dasar 

yang mempelajari fenomena alam melalui 

pendekatan logis dan sistematis, dapat melatih 

peserta didik untuk berpikir kritis dalam 

menganalisis dan memecahkan masalah 

(Firmansyah et al., 2022). Namun, pembelajaran 

fisika sering dianggap sulit oleh peserta didik, 

disebabkan oleh sifat konsep fisika yang abstrak 

dan banyaknya rumus yang harus dipahami 

(Putra et al., 2021). Pembelajaran fisika yang 

masih didominasi oleh metode ceramah dan 

penggunaan buku teks konvensional membuat 

peserta didik kurang tertarik dan enggan terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran (Amalissholeh 

et al., 2023). Akibatnya, kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dalam memahami konsep-

konsep fisika menjadi kurang berkembang, dan 

hasil belajar mereka pun cenderung rendah, 
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seperti yang terlihat di SMAN 2 Woha. 

Berdasarkan data hasil Ujian Tengah Semester 

(UTS), rata-rata nilai peserta didik di kelas XI 

menunjukkan bahwa banyak yang tidak lulus, 

dengan rata-rata nilai di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 

Berdasarkan wawancara dengan guru 

fisika di SMAN 2 Woha, meskipun telah 

diterapkan model Problem Based Learning 

(PBL), hasilnya belum maksimal. Beberapa 

kendala yang dihadapi antara lain kesulitan 

dalam membimbing peserta didik dalam proses 

penyelidikan, serta kurangnya minat dan 

partisipasi aktif peserta didik dalam 

pembelajaran. Penggunaan buku teks yang 

kurang interaktif juga menjadi faktor 

penghambat dalam meningkatkan keterlibatan 

peserta didik (Ginting & Kuswandono, 2022). 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan PBL 

secara konvensional belum cukup efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik, terutama dalam memahami konsep-konsep 

fisika yang bersifat abstrak (Rusydi et al., 2018). 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

dalam model PBL yang dikembangkan dengan 

bantuan media interaktif seperti e-modul. 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah membuka peluang baru dalam 

dunia pendidikan. Penggunaan media 

pembelajaran berbasis digital, seperti e-modul, 

dinilai dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. E-modul memungkinkan 

pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan 

mandiri, sehingga dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Hermita et al., 2023). E-modul 

juga memungkinkan peserta didik untuk 

mengakses materi kapan saja dan di mana saja, 

serta mengulang materi yang kurang dipahami. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

media pembelajaran inovatif, seperti e-modul, 

dapat memberikan hasil yang maksimal jika 

didukung oleh model pembelajaran yang tepat, 

seperti PBL (Endaryati et al., 2021). Namun, 

penelitian yang mengintegrasikan model PBL 

dengan e-modul untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

khususnya dalam pembelajaran fisika, masih 

terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya 

lebih fokus pada penerapan PBL secara 

konvensional tanpa memanfaatkan potensi media 

digital (Ginting & Kuswandono, 2022; 

Amalissholeh et al., 2023). Berdasarkan 

permasalahn diatas peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Problem Based Learning Berbantuan E-modul 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik”. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi 

eksperimen dengan desain penelitian pre-test dan 

post-test control group design yang melibatkan 

dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Subjek penelitian terdiri dari 

50 peserta didik kelas XI IPA 2 dan XI IPA 1 di 

SMAN  2 Woha yang dibagi menjadi dua 

kelompok, kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Kelompok eksperimen 

menggunakan model Problem Based Learning 

berbantuan e-modul dalam Penelitian ini 

dilakukan dalam 3 tahap, yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan tahap akhir. 

Sebelum diberikan perlakuan peserta didik pada 

kedua kelas sampel diberikan tes awal untuk 

mengetahui kemampuan awal yang dimiliki 

peserta didik. Setelah diberikan perlakuan peserta 

didik diberikan tes akhir untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan yang telah diberikan pada 

kelas tersebut. Instrumen tes uraian telah diuji 

dengan uji validitas butir soal, uji reliabilitas, uji 

tingkat kesukaran soal, dan uji daya beda soal. 

Uji validitas menggunakan rumus korelasi 

product moment dengan menggunakan software 

SPSS 27. Reliabilitas soal diukur menggunakan 

rumus alpha cronbach. Tingkat kesukaran soal 

dianalaisis menggunakan indeks kesukaran. 

Daya beda soal ditentukan dengan menghitung 

selisih proporsi jawabn benar antara dua kelas 

peserta didik. 

Prasyarat analisis data berupa uji 

normalitas menggunakan uji Chi Kuadrat untuk 

mengetahui penyebaran data hasil tes kedua kelas 

dan uji homogenitas menggunakan uji F untuk 

memperoleh asumsi bahwa kedua kelas memiliki 

sampel awal yang sama. Analisis uji hipotesis 

dilakukan menggunakan Mann-Whitney U 

karena salah satu uji prasyarat yang tidak 

memenuhi. Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

kedua kelas setelah diberikan perlakuan. Data 

penelitian diperoleh dari hasil tes kemampuan 

berpikir kritis dalam bentuk soal uraian yang 

telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas. 

Berdasarkan hasil uji validitas, 7 butir soal 

dinyatakan valid dengan nilai signifikansi p < 
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0,05, dan nilai reliabilitas yang dihitung 

menggunakan rumus Alpha Cronbach sebesar 

0,710 yang menunjukkan instrumen tergolong 

reliabel. Soal-soal tersebut disusun berdasarkan 

enam indikator kemampuan berpikir kritis 

menurut Facione (2015), yaitu interpretasi, 

analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan 

regulasi diri. Data dianalisis secara deskriptif dan 

inferensial, dengan penyajian berupa grafik dan 

tabel yang menggambarkan hasil pretest dan 

posttest. Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji Mann-Whitney U karena data 

tidak terdistribusi normal. Sebelum pengujian 

hipotesis, dilakukan uji prasyarat berupa uji 

normalitas dan uji homogenitas untuk 

memastikan validitas analisis lanjutan. Pengujian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen yang menggunakan model PBL 

berbantuan e-modul dan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh model Problem-Based Learning (PBL) 

berbantuan e-modul terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

materi gelombang bunyi. Pengumpulan data 

dilakukan melalui pemberian tes awal (pre-test) 

dan tes akhir (post-test) kepada dua kelompok 

sampel, yakni kelas eksperimen yang mendapat 

perlakuan pembelajaran menggunakan model 

PBL berbantuan e-modul dan kelas kontrol yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. 

Didapatkan skor rata-rata pretest kelas 

eksperimen 36 sedangkan skor rata-rata posttest 

pada kelas kontrol sebesar 31. Data hasil tes awal 

dapat dilihat pada tabel 1 

 
Tabel 1. Data Hasil Posttest Keterampilan Berpikir 

Kritis Peserta Didik 

Komponen Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Nilai Tertinggi 93 89 

Nilai Terendah 68 57 

Nilai Rata-rata 82 74 

Uji Normalitas Terditribusi Normal 

Uji Homogenitas Tidak Homogen 

 

Data hasil pengamatan terhadap masing-

masing indikator kemampuan berpikir kritis 

menunjukkan bahwa baik pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol terjadi peningkatan skor 

dari pretest ke posttest. Namun demikian, 

peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen 

jauh lebih signifikan, dengan nilai rata-rata yang 

tinggi pada seluruh indikator kemampuan 

berpikir kritis. Uji prasyarat yang dilakukan 

terhadap data pretest dan posttest di kedua kelas 

menunjukkan bahwa data pretest berdistribusi 

normal dan memiliki variansi yang homogen, 

sedangkan data posttest tidak memenuhi asumsi 

homogenitas. Uji normalitas menggunakan 

metode Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi pretest untuk kelas eksperimen 

adalah 0,256, dan untuk kelas kontrol 0,085. 

Untuk posttest, nilai signifikansi kelas 

eksperimen adalah 0,287, dan kelas kontrol 

0,076. Karena semua nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 (p > 0,05), maka data dianggap 

berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji 

homogenitas menggunakan uji Levene 

menunjukkan bahwa data pretest memiliki nilai 

signifikansi 0,784 (> 0,05), yang berarti 

homogen, namun posttest memiliki nilai 

signifikansi 0,014 (< 0,05), sehingga tidak 

homogen. 

Berdasarkan hal tersebut, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan uji non-

parametrik Mann-Whitney U. Hasil uji 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 

yang lebih kecil dari α = 0,05. Dengan demikian, 

H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan e-modul 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik di SMAN 2 Woha. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Mann Whitney U 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Asymp. Sig 

(2-tailed) 
Taraf Sig. 

Eksperimen  25 
0,001 0,050 

Kontrol 25 

 

Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan 

bahwa peningkatan skor posttest pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning 

berbantuan e-modul mampu memberikan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis yang 

lebih besar dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Peningkatan pada kelas 

eksperimen berada pada kategori sedang hingga 

tinggi, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 

kategori rendah hingga sedang (lihat Gambar 1). 
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Gambar 1. Rata-Rata Nilai N-gain Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem-Based Learning 

(PBL) berbantuan e-modul berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi 

gelombang bunyi. Hal ini dibuktikan melalui 

perbandingan nilai rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, baik pada pre-test 

maupun post-test, serta diperkuat oleh uji statistik 

non-parametrik Mann-Whitney U dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05), yang 

mengindikasikan adanya perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok. Peningkatan 

nilai rata-rata post-test pada kelas eksperimen 

(82) dibandingkan kelas kontrol (74) 

menunjukkan bahwa pendekatan PBL dengan 

dukungan e-modul mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 

memberdayakan peserta didik untuk aktif 

membangun pengetahuannya. Peningkatan ini 

juga tercermin dalam hasil uji N-Gain, di mana 

rata-rata skor kelas eksperimen berada pada 

kategori tinggi (0,720), sementara kelas kontrol 

berada pada kategori sedang (0,648). Ini 

menunjukkan efektivitas yang lebih kuat dari 

intervensi pembelajaran berbasis PBL dengan e-

modul dalam mendorong penguasaan konsep dan 

keterampilan berpikir kritis. 

Secara lebih spesifik, indikator 

kemampuan berpikir kritis yang menunjukkan 

peningkatan paling signifikan pada kelas 

eksperimen adalah "interpretasi" dan 

"eksplanasi", dengan skor N-Gain masing-

masing 0,885 dan 0,824. Hal ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan skenario masalah kontekstual 

yang terintegrasi dalam e-modul dapat membantu 

siswa dalam memahami dan menjelaskan 

informasi secara mendalam, dua aspek kunci 

dalam berpikir kritis. Pembelajaran PBL 

memungkinkan peserta didik berlatih dalam 

mengidentifikasi masalah, mengorganisasi ide, 

menyelidiki solusi, dan mengevaluasi hasilnya 

secara kolaboratif. Dukungan e-modul yang 

dilengkapi dengan teks naratif, video ilustratif, 

dan lembar kerja interaktif memperkuat proses 

ini dengan memberikan stimulus visual dan 

auditif yang meningkatkan daya tarik serta 

keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Rohmatin et 

al. (2022) bahwa e-modul yang dirancang secara 

interaktif mampu mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik, dan dengan demikian memfasilitasi 

perkembangan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi seperti berpikir kritis. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

aspek regulasi diri menjadi indikator dengan nilai 

N-Gain terendah pada kedua kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengembangan 

keterampilan berpikir kritis yang berorientasi 

pada pengelolaan diri dan metakognisi masih 

memerlukan pendekatan pembelajaran yang 

lebih terarah dan waktu pembelajaran yang lebih 

panjang. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa integrasi model PBL dan e-modul 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang menantang 

dan berorientasi pada penyelesaian masalah 
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nyata, sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka. 

Strategi ini juga efektif dalam menumbuhkan 

profil pelajar Pancasila, terutama dalam aspek 

berpikir kritis, kreatif, dan gotong royong. 

Penerapan model PBL berbantuan e-

modul terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain 

mendorong partisipasi aktif, model ini juga 

melatih kemampuan kolaboratif dalam 

menyelesaikan masalah dan meraih tujuan 

bersama. Hasil penelitian ini selaras dengan 

temuan Sulhan (2023) dan Mahmudah et al. 

(2022) yang menyimpulkan bahwa e-modul 

berbasis PBL mampu mengasah kemampuan 

berpikir kritis dan memberikan pengalaman 

belajar yang mendalam, aktif, dan kontekstual. 

Selain itu, e-modul memungkinkan fleksibilitas 

akses belajar yang mendukung keterlibatan 

peserta didik dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran, sekaligus mempersiapkan mereka 

menghadapi tantangan dunia nyata secara kritis 

dan kreatif. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning berbantuan e-modul untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik SMA Negeri 2 Woha pada materi 

gelombang bunyi. 
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